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Abstract 

Organizational discipline is very useful for companies in achieving employee performance. The 

purpose of the study was to see how the influence of discipline on the performance of employees 

of PT Alamjaya Wirasentosa Depo Pematangsiantar, which amounted to 25 employees. Data 

testing was carried out using a validity test with valid criteria and reliability with the results of 

reliable criteria normality test showing the results that the data distribution is normally distributed, 

the coefficient of determination with the results is 43% while the remaining 57% which is a variable 

that is not explained in this study, simple regression with the results equation Y = 22.884 + 0.824, 

and the results of the partial test show that there is a positive and significant influence of discipline 

on employee performance. This shows that good discipline will produce good performance, if the 

discipline is too binding then performance can decrease. 

Keywords: Discipline & Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Suatu organisasi yang dikatakan berhasil 

dapat dikatakan sebagai organisasi yang 

mampu mencapai tujuan dari visi dan misi yang 

telah ditetapkan oleh organisasi tersebut. 

sebuah organisasi yang mencapai suksesnya 

harus didukung oleh sumberdaya manusia atau 

internal tim yang solid (Utami, 2019), untuk 

mencapai hal tersebut dapat dicapai, maka 

dibutuhkan karyawan yang memiliki 

kemampuan dalam menjalankan seluruh tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Untuk dapat menjalankan seluruh tugas 

tersebut maka dibutuhkan kemampuan atau 

performa dari karyawan atau yang biasa disebut 

dengan kinerja karyawan, karena berhasil atau 

tidaknya tujuan organisasi tidak terlepas dari 

kompenen dasar dari organisasi, yaitu para 

pegawai atau karyawan organisasi (Zulkarnaen 

et al., 2020). Performa karyawan atau kinerja 

karyawan yang tersebut dapat tercipta dari hasil 

perbandingan lurus dari hasil yang memuaskan 

dalam bisnis perusahaan dan dapat dilihat dari 

hasil melalui aspek kualitas, kuantitas, waktu 

dalam berkerja serta kerja sama dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan 

perusahaan (Poppy, 2020), tujuan dari 

perusahaan tersebut harus sesuai dengan kinerja 

perusahaan yang terjadi dari akumulasi kinerja 

dari unit organisasi serta semua individu mulai 

dari operasi hingga manajemen (Silalahi et al., 

2019) dan setiap perusahaan memiliki metode 

dalam menilai kinerja karyawannya masing-

masing dimana penilaian tersebut dapat 

dilakukan setiap bulan, kuartal dan bahkan 

setiap tahun (Oktriwina, 2021). 

Kinerja dari unit organisasi atau individu 

terbentuk dalam bentuk dalam kinerja 

karyawan yang ada di organisasi atau suatu 

perusahaan, kinerja yang baik dapat 

ditunjukkan melalui bentuk dalam hasil kerja 

(Simatupang et al., 2020) dan kinerja karyawan 

perlu dikelola dengan baik agar dapat mencapai 

serta mendukung tujuan perusahaan (Alimin & 

Shandy, 2014), kinerja adalah aksi dan bukan 

merupakan peristiwa dimana aksi kinerja  

tersebut timbul dari banyak komponen dan 

bukan secara langsung dan di dapat diukur 

dengan pendekatan manajemen secara 

kuantitas dan kualitas (Asfihan, 2021). Oleh 
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(Mangkunegara, 2011) bahwa karakteristik dari 

orang yang memiliki kinerja yang tinggi adalah 

memiliki tanggung jawab yang tinggi, berani 

dalam mengambil resiko, terdapat tujuan yang 

realistis, adanya rencana yang menyeluruh dan 

berjuang dalam merealisasikannya, mampu 

memanfaatkan umpan balik yang konkret serta 

mencari kesempatan dalam merealisasikan 

rencana yang telah diprogramkan. 

Demikian juga kinerja karyawan PT 

Alamjaya Wirasentosa Depo Pematangsiantar 

yang merupakan suatu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pendistribusian dan 

merupakan distributor resmi produk-produk 

Indofood untuk daerah Pematangsiantar. PT 

Alamjaya Wirasentosa Depo Pematangsiantar 

mendistribusikan produk-produk berupa 

Indomie, Snack Indofood, Bimoli, Ladaku, 

Garam, Gula, Margarin, Biorf Ultra, Teh, dan 

Sirup. Kinerja karyawan PT Alamjaya 

Wirasentosa di ukur melalui kualitas kerja, 

kuantitas kerja, ketetapan waktu, kehadiran, 

kerjasama, namun masih ditemukan optimal 

karena masih ada karyawan yang belum dapat 

menunjukkan hasil dari kualitas kerjanya 

dengan baik serta kerja sama antar karyawan 

masih belum baik sehingga mengganggu 

kinerja karyawan. 

Untuk kinerja karyawan terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya 

dimana salah satunya adalah disiplin dari 

karyawan itu sendiri, hal tersebut sejalan 

dengan penelitian (Cleopatra et al., 2018) 

bahwa terdapat pengaruh disiiplin terhadap 

kinerja karyawan. Disiplin sangat penting bagi 

organisasi atau perusahaan akan menjamin 

terpeliharanya bentuk tata tertib dan 

pelaksanaan tugas dengan hasil akan menjamin 

terpeliharanya tata tertib dan pelaksanaan tugas 

untuk memperoleh hasil yang maksimal 

(Kawulusan, 2016), karena disiplin mampu 

memberikan manfaat seperti berkeja menjadi 

lebih profesional, bertahan pada posisi 

pekerjaan tersebut, menyelesaikan pekerjaan 

dengan mudah serta mampu mengurangi stress 

dan depresi. 

Untuk penerapan disiplin pada PT 

Alamjaya Wirasentosa Depo Pematangsiantar 

menggunakan disiplin disiplin preventif, 

disiplin korektif dan disiplin progresif, dimana 

untuk Penerapan disiplin preventif yang 

dilakukan oleh PT Alamjaya Wirasentosa Depo 

Pematangsiantar mencoba untuk menerapkan 

aturan-aturan yang berlaku agar setiap 

pelanggaran dapat dicegah. Selanjutnya dalam 

menerapkan disiplin korektif PT Alamjaya 

Wirasentosa Depo Pematangsiantar 

memberikan teguran kepada karyawan yang 

melakukan pelanggaran kerja ataupun 

pemberian surat peringatan (SP) yang bertujuan 

untuk menghindari pelanggaran yang lebih 

lanjut. Sedangkan dalam hal penerapan disiplin 

progresif PT Alamjaya Wirasentosa Depo 

Pematangsiantar memberikan sanksi yang berat 

berupa surat pemecetan atau pemberhentian 

kerja kepada karyawan yang melakukan 

pelanggaran secara berulang.  

 Melihat permasalahan di atas perlu 

diketahui tentang bagaimana suatu penerapan 

dari disiplin dapat mempengaruhi kinerja, 

karena disiplin merupakan suatu bentuk dari 

ketentuan yang diciptakan oleh organisasi 

dengan tujuan agar visi dan misi perusahaan 

dapat tercapai melalui hasil kinerja anggota 

atau karywannya. 

  

LANDASAN TEORI 

Kinerja  

Kinerja sangatlah penting bagi karyawan 

karena dengan kinerja maka karyawan akan 

mendapatkan output atas kemampuan 

pekerjaannya. Kinerja dapat dikatakan sebagai 

tingkat terhadap pencapaian hasil tugas yang 

sifatnya tertentu (Syarkani, 2017); kemudian 

(Astuti & Amalah, 2020) mengatakan bahwa 

kinerja menjadi indikator dalam menentukan 

bagaimana usaha untuk mencapai tingkat yang 

baik dalam perusahaan dan kinerja karyawan 

dapat dianggap sebagai apa yang dilakukan 

seseorang karyawan dalam melibatkan 

kuantitas dan kualitas dari hasil, kehadiran di 

tempat kerja, sifat yang akomodatif serta 

membantu akan ketepatan akan hasil waktu. 
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Menurut Barnad (Prawirosentono, 1999) bahwa 

kinerja karyawan memiliki beberapa faktor 

yang mempengaruhinya antara lain efektifitas 

dan efisensi, disiplin, otoritas dan tanggung 

jawab serta inisiatif. 

 

Disiplin 

Dalam suatu organisasi dibutuhkan 

keteraturan, karena keteraturan dapat menjadi 

ciri utama organisasi dan untuk memelihara 

keteraturan tersebut dibutukan kedisiplinan 

(Astuti & Amalah, 2020); disiplin pada waktu 

kerja dapat menjadi salah satu alat untuk 

mengukur kinerja (Kelibulin et al., 2020) dan 

disiplin kerja yang tinggi dapat diterapkan agar 

karyawan sadar untuk menyelesaikan 

pekerjaanya (Ginting & Wau, 2019). Dalam 

pengelolaan manajemen disiplin dapat 

dimanipulasi oleh organisasi yang mencakup 

sikap perilaku positif dan negatif yang 

diharapkan dalam organisasi (Dapu, 2015) dan 

disiplin sangat erat dengan sanksi bagi yang 

melanggar dalam hal ini pegawai atau 

karyawan yang melanggar peraturan harus 

sanggung menerima hukuman yang telah 

disepakati (Pandipa, 2018). 

 

Hipotesa 

Hipotesa yang atau jawaban sementara 

yang diberikan pada penelitian ini adalah 

H1 : Tidak tedapat pengaruh disiplin 

terhadap kinerja karyawan PT 

Alamjaya Wirasentosa Depo 

Pematangsiantar. 

H2 : Terdapat pengaruh disiplin terhadap 

kinerja karyawan PT Alamjaya 

Wirasentosa Depo Pematangsiantar. 

 

Kerangka berpikir 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini dilakukan di PT 

Alamjaya Wirasentosa Depo Pematangsiantar 

yang jumlah karyawannya 25 karyawan dan 

menggunakan analisa kualitatif dan kuantitatif. 

Data diperoleh dari isian kuisioner terhadap 

karyawan Analisa yang digunakan berupa 

pengujian validitas data dengan acuan nilai 

batas korelasi > 0, 30 (Sugiyono, 2018), dan uji 

reliabilitas dengan nilai Cronbach Alpha > 0,70 

(Nunnally & Bernstein, 1994), uji normalitas 

dengan ukuran nilai asymp. sig. (2-tailed) > 

0,05, koefisen korelasi dan determinasi, regresi 

sederhana serta uji parsial (uji t) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden. 

Tabel 1. Profil Responden 

Data Responden 
Deskripsi 

Responden 
Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 24 96% 

Perempuan 1 4% 

Usia Responden 

20-29 tahun 5 20% 

30-39 tahun 12 48% 

 40 tahun 8 32% 

PendidikanResponden 

SMA 21 84% 

Diploma 1 4% 

Sarjana 3 12% 

Masa Kerja Responden 

1-5 tahun 6 24% 

6-10 tahun 9 36% 

11-15 tahun 4 16% 

16-19 tahun 5 20% 

 20 tahun 1 4% 

   

Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Hasil dari tabel 1 memperlihatkan 

deskrpsi responden untuk jenis kelamin yang 

paling banyak adalah laki-laki sebanyak 24 

orang atau 96% sedangkan wanita hanya 1 yang 

berkerja sebagai petugas administrasi kantor. 

Usia responden paling banyak pada usia 30-39 

tahun dengan jumlah 12 orang karyawan atau 

48%, pendidikan responden paling besar adalah 

tingkat SMA dengan jumlah 21 orang hal 

tersebut karena pendidikan terendah pelamar 

yang adalah tingkat SMA serta masa kerja 

responden paling banyak pada masa kerja 9 

tahun atau 36%. 

Uji Validitas. 

 Uji validitas digunakan untuk melihat 

kecermatan atau ketepatan dari instrument 

penelitian. Untuk melihat hasil uji validitas 

tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. Uji Validitas 

Disiplin Kinerja  
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Variabel Nilai batas korelasi  r kritis Kriteria 

Disiplin 0,543 0,30 Valid 

Kinerja 0,531 0,30 Valid 

Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Hasil dari pengujian validitas pada tabel 

2, menunjukkan bahwa nilai dari batas korelasi 

hasil hitung dari masing-masing variabel 

memperlihatkan nilai > rkritis= 0,30 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian 

yaitu disiplin dan kinerja dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas. 

 Uji Reliabilitas digunakan untuk 

melihat apakah instrument dari penelitian 

tersebut dapat dipercaya atau dihandalkan. 

Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha  r kritis Kriteria 

Disiplin 0,916 0,70 Reliabel 

Kinerja 0,916 0,70 Reliabel 

Sumber: Pengolahan data, 2021. 

 Tabel 3 menjelaskan bahwa hasil 

pengujian terhadap variabel penelitian yaitu 

disiplin dan kinerja menunjukkan hasil bahwa 

nulai dari cronbach's alpha > rkritis = 0,70. 

Kesimpulannya bahwa variabel penelitian 

disiplin dan kinerja dinyatakan dapat dipercaya 

atau handa (reliabel). 

Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk 

mengetahui penilaian terhadap sebaran data 

yang dilakukan pada suatu kelompok atau 

variabel berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Hasil dari pengujian normalitas pada 

tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai dari asymp. 

sig. (2-tailed) dari setiap variabel yaitu disiplin 

dan kinerja karyawan > 0,05, dimana variabel 

disipilin nilai asymp. sig. (2-tailed) =0,200 > 

0,05 dan kinerja karyawan nilai asymp. sig. (2-

tailed) = 0,200 > 0,05 yang artinya bahwa 

seluruh kelompok data atau variabel dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan dari 

sebuah model dalam menerangkan variasi dari 

variabel dependen (Ghozali, 2016). 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,662a 0,438 0,414 4,50688 

Sumber: Pengolahan data,2021 

 Tabel 5 menunjukan nilai dari R Square 

= 0,438 atau 43% ini artinya bahwa 

kemampuan variabel disiplin dalam 

menjelaskan variabel kinerja karyawan 

besarnya 43% sedangkan sisanya 57% yang 

merupakan variabel yang tidak menjadi bahan 

penjelasan dalam penelitian ini seperti 

motivasi, budaya organisasi dan lainya. 

Selanjutnya nilai R atau korelasi menunjukkan 

nilai 0,66 yang artinya bahwa disiplin memiliki 

hubungan yang kuat terhadap kinerja, hal 

tersebut menunjukan bahwa di setiap organisasi 

selalu memiliki disiplin yang menjadi acuan 

dan harus dipatuhi oleh setiap anggota 

organisasi atau karyawan. 

Regresi sederhana. 

 Regresi sederhana dilakukan untuk 

metode terhadap sebuah pendekatan dari model 

hubungan antara satu variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Hasil dari 

regresi sederhana tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

 

 

 

Tabel 6. Regresi Sederhana 
Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 
22,884 8,663   2,642 0,015 

Displin 
0,824 0,194 0,662 4,238 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Tabel 6 menjelaskan bahwa regresi 

sederhana menghasilkan persamaan Y = 22,884 

+ 0,824 yang yang artinya jika konstanta 

sebesar 22,884 bahwa ketika nilai disiplin tidak 

ada atau 0, maka nilai dari kinerja karyawan 

22,884 dan nilai dari koefisien regresi 0,825 

bahwa ketika penambahan 1 kepada nilai 

disiplin, maka nilai dari variabel kinerja 

karyawan akan bertambah sebesar 0,824. 

Selanjutnya hasil persamaan tersebut 

menunjukkan hasil bahwa variabel disiplin 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Uji Hipotesa parsial (Uji t) 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 Uji parsial digunakan untuk melihat 

pengaruh dari tiap variabel bebas terhadap 

variabel terikat dari sebuah penelitian. Hasil 

dari uji parsial dapat diperhatikan pada tabel 

berikut ini. 

 

Tabel 7. Uji Parsial 

Model 

Unstandardized Coefficients 
t Sig. 

B 

1 (Constant) 22,884 2,642 0,015 

Displin 0,824 4,238 0,000 

Sumber: Pengolahan data, 2021 

 Hasil dari tabel 7 menunjukan bahwa 

hasil uji parsial pada thitung = 4,238 dengan nilai 

derajat kebebasan df = n (n-2) = 25 -2 = 23 yang 

hasilnya ttabel = 2.068. Dengan demikian bahwa 

thitung > ttabel = 4,238 > 2,068 serta nilai 

signifikasi hitung 0,000 < 0,05 artinya bahwa 

menerima hipotesa H2 bahwa terdapat 

pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan 

secara positif dan signifikan. 

Disiplin selalu ada di dalam setiap organisasi 

atau perusahaan, karena disiplin dapat 

digunakan untuk menjaga keteraturan dalam 

sebuah sistem pekerjaan dari organisasi atau 

perusahaan untuk dapat berjalan secara terus 

menerus, dengan disiplin para anggota 

organisasi atau karyawan maupun 

perusahaan/organisasi tidak dapat mengubah 

disiplin tersebut karena untuk menjaga 

konsistensi tersebut. Disiplin memiliki 

hubungan bagi peningkatan kinerja karyawan 

hal tersebut sejalan dengan penelitian 

(Simatupang et al., 2021); (Susilowati & 

Nuswantoro, 2019) bahwa disiplin berpengaruh 

positif terhadap kinerja dan mampu 

memberikan dampak positif terhadap 

pencapaian tujuan dari organisasi (Herlina, 

2016). Disiplin dapat mengalami peningkatan 

maupun penurunan yang timbul dari faktor 

yang berasal dari lingkungan eksternaldan 

internal dan berdampak dari pegawai/ 

karyawan bagi kinerjanya (Ervina, 2019). Akan 

tetapi pendapat berbeda datang dari (Nelizulfa, 

2018); (Kumarayati et al., 2017) bahwa disiplin 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, 

hal ini terjadi jika disiplin yang diterapkan pada 

organisasi/ karyawan terlampau ketat atau 

berlebihan sehingga karyawan atau pegawai 

akan merasa tertekan sehingga tidak mampu 

menunjukkan hasil yang maksimal dalam 

pencapian kinerjanya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Disiplin sangat dibutuhkan bagi 

organisasi dalam pencapian kinerja karyawan, 

hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini bahwa disipilin 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan.Tnapa adanya disiplin maka 

pekerjaan dalam organisasi dapat terbengkalai 

dan visi serta tujuan organisasi tidak akan 

tercapau.Untuk itu penerapan disiplin bagi 

perusahaan digunakan sebagai acuan dalam 

peningkatan kinerja karyawantetap harus ada di 

dalamsuatu organisasi. 

 Organisasi agar tetap mempertahankan 

disiplin yang telah diterapkan dengan baik dan 

benar, namun disiplin tersebut jangan 

terlampau mengikat atau menekan karyawan 
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agar kinerja karyawan tidak menurun, dan 

karyawan mampu memberikan inovasi dalam 

pencapaian kinerjanya. 
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